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INTISARI 

 

Limbah elektronik semakin meningkat pada tiap tahunnya. Limbah 

elektronik meliputi banyak jenis dan juga bisa didaur ulang menjadi produk yang 

bernilai, seperti limbah tembaga. Limbah elektronik yang mengandung tembaga 

dengan komposisi yang tinggi berasal dari limbah kabel listrik. Peningkatan 

penggunaan kabel tentunya juga meningkatkan limbah tembaga. Tentu saja limbah 

tembaga biasanya hanya dimanfaatkan niai harga jual tembaga. Namun, dengan 

modifikasi sedikit bisa menjadi produk yang bernilai. Seperti pemanfaatan limbah 

tembaga menjadi tembaga oksida. Selain harga jual produk yang tinggi, kebutuhan 

tembaga oksida di Indonesia juga semakin meningkat. Proses sintesis tembaga 

oksida ini juga termasuk sederhana dan tidak memerlukan biaya yang tinggi. Oleh 

karena itu, dilakukan sintesis tembaga oksida dengan metode presipitasi 

menggunakan bahan limbah tembaga dengan harapan dapat memenuhi standar 

produk pasar. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mensintesis tembaga oksida dengan variasi 

perubahan suhu serta variasi pH Cu(OH)2 untuk sintesis tembaga oksida. Hal ini 

untuk mengetahui pengaruh suhu terhadap kemurnian dari produk tembaga oksida, 

ukuran partikel, dan struktur kristal yang baik. 

 Sintesis tembaga oksida dibuat dengan melarutkan limbah tembaga 20 gram 

dengan asam nitrat pekat 375 ml sehinga terbentuklah larutan prekursor Cu(NO3)2 

. Larutan prekursor ini kemudian ditambahkan tetes demi tetes NaOH dengan 

hingga terbentuk endapan biru Cu(OH)2 dengan variasi pH 8, 9, 10, 11, 12. Setelah 

itu, endapan tersebut dikeringkan menggunakan oven selama 80oC dan difurnace 

dengan variasi suhu 500, 700, 650, 600, 550. Tembaga oksida mulai terbentuk 

melalui dehidrasi thermal dengan warna produk berwarna hitam. Tembaga oksida 

dianalisa dengan uji X-Ray Diffraction (XRD) untuk mengetahui pengaruh variasi 

tersebut terhadap kemurnian kristal, ukuran kristal dan ukuran kristal. Analisa hasil 

uji XRD dilakukan dengan bantuan software X-pert Highscore plus dalam 

penentuan kemurnian produk CuO melalui grafik relativity peak intensity dan 
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struktur kristal dari tembaga oksida. Metode Scherer dalam penentuan ukuran 

kristal. Penelitian ini menghasilkan produk tembaga oksida terbaik Tembaga (II) 

oksida paling baik terbentuk pada pH 11 dengan penggunaan suhu dehidrasi 

thermal sebesar 650 - 700 ℃ karena menghasilkan produk dengan struktur kristal 

berupa monoklinik, memiliki komposisi CuO ukuran partikel paling kecil yaitu 

31,48nm. 

  


